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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini peneliti akan membahas tentang landasan teori yang akan dipilih 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini sebagai teori pendukung. Bab ini juga 

menjelaskan tentang teori – teori mengenai varibel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Selain teori mengenai varibel yang digunakan dalam peneltian, juga terdapat 

indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut.  

Pada bab ini juga menunjukan peneliti – peneliti terdahulu yang 

menggunakan variabel yang masih berhubungan dengan penelitian ini. Tujuan dari 

penelitian terdahulu ini merupakan sebagai jurnal pendukung yang berguna untuk 

peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini. Setelah itu pada bab ini akan dibahas 

mengenai kerangka pemikiran yang bertujuan untuk menentukan hipotesis dalam 

penelitian ini.  

A. Landasan Teoritis 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Melnulrult telori kelagelnan, ageln diasulmsikan selbagai individul rasional 

yang melmelntingkan diri selndiri yang tuljulan ultamanya adalah ulntulk melmajulkan 

kelpelntingan diri melrelka selndiri. Melnulrult Jelnseln dan Melckling, (1976:30), 

hulbulngan kelagelnan telrbelntulk keltika satul ataul lelbih pihak melnyelwa pihak lain 

(ageln) ulntulk belrtindak atas nama melrelka. Prinsipal pada akhirnya culkulp 

melmelrcayai ageln ulntulk melmbelrinya kelbijaksanaan atas hal-hal pelnting. Telori 

kelagelnan didasarkan pada anggapan bahwa pelmilik dan manajelmeln pelrulsahaan 

belnar-belnar peldulli delngan kelbelrhasilannya. Para pelmelgang saham adalah 

pelmilik sah pelrulsahaan, dan delngan delmikian, manajelmeln belrkelwajiban ulntulk 
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belrtindak delmi kelpelntingan telrbaik melrelka. Melnjaga kelbultulhan melrelka adalah 

delmi kelpelntingan telrbaik pelrulsahaan selcara kelsellulrulhan. Masalah kelagelnan 

mulncull keltika ada pelrbeldaan kelpelntingan antara manajelmeln pelrulsahaan, dalam 

pelrannya selbagai ageln, dan pelmilik pelrulsahaan, dalam pelrannya selbagai 

pelmelgang saham. Tuljulan ultama dari telori kelagelnan, melnulrult Panjaitan dan 

Chariri (2014), adalah ulntulk melmbelrikan solulsi telrhadap masalah kelagelnan 

yang mulncull keltika pihak-pihak yang telrlibat dalam sulatul transaksi melmultulskan 

ulntulk melngeljar tuljulan yang belrbelda. Pihak keltiga yang neltral dipelrlulkan ulntulk 

belrtindak selbagai pelrantara antara prinsipal dan ageln dalam skelnario ini. Pihak 

indelpelndeln ini belrfulngsi selbagai pelmelriksa kelwajiban fidulsia manajelmeln 

delngan melnyellidiki apakah ageln tellah melmelnulhi kelpelntingan telrbaik prinsipal 

ataul tidak. Aulditor adalah pihak keltiga telrpelrcaya yang dapat melwakili 

kelpelntingan telrbaik prinsipal selkaliguls melnyelimbangkan kelbultulhan 

manajelmeln tingkat atas. Manajelmeln selbagai ageln pelmelgang saham 

belrtanggulng jawab ulntulk mellaporkan kinelrjanya. Aulditor belrtanggulng jawab 

ulntulk melmbelrikan pelndapat atas laporan kelulangan yang disulsuln olelh 

manajelmeln, yang validitasnya dapat disimpullkan dari kulalitas auldit. Melnulrult 

telori kelagelnan, aulditor indelpelndeln dipelrlulkan ulntulk melmbantul melratakan 

kelselnjangan informasi antara pelmilik bisnis dan manajelmelnnya. Pikiran dan 

tindakan indelpelndeln adalah dula hal yang haruls sellalul diingat olelh aulditor. 

Aulditor yang baik pelrlul melmpelrtahankan sikap profelsional seltiap saat. Akulntan 

pulblik yang melnjaga intelgritas, objelktivitas, dan indelpelndelnsi itullah yang 

diselbult olelh Ikatan Akulntan Pulblik (IAI) selbagai “akulntan pulblik profelsional” 

(SPAP 2002:2). Seltellah indelpelndelnsi dipastikan, auldit belrkulalitas tinggi akan 

mulncull selcara alami.  

2. Teori Modal Manusia  (Human Capital Theory) 

Teori human capital adalah suatu pemikiran yang menganggap bahwa manusia 

merupakan suatu bentuk kapital atau barang modal sebagaimana barang-barang 

modal lainnya, seperti tanah, gedung, mesin, dan sebagainya. Human capital dapat 

didefinisikan sebagai jumlah total dari pengetahuan, skill, dan kecerdasan rakyat 

dari suatu negara.  
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Mutu modal manusia, menurut Romer (1996), terdiri dari kemampuan, keahlian 

dan pengetahuan dari seseorang (pekerja). Dengan demikian secara 

konvensional,mutu modal manusia adalah sesuatu yang harus dipisahkan/ dihargai 

secara tersendiri. Sedangkan menurut Hildebrand (1995), yang termasuk dalam 

mutu modal manusia adalah level nutrisi, harapan hidup, keahlian, pengetahuan, 

kemampuan dan sikap (attitudes). Kedua pendapat tersebut sama-sama 

memberikan batasan bahwa mutu modal bahwa manusia merupakan modal 

tersendiri yang dapat disejajarkan dengan modal fisik.  

 

Investasi tersebut ( human capital ) dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh tingkat konsumsi yang lebih tinggi di masa yang akan datang. 

Walaupun kontroversi mengenai di perlakukannya human resources sebagai 

human capital belum terselesaikan, namun beberapa ekonom klasik dan 

neoklasik seperti Adam Smith, Von Threnen, dan Alfred Marshall sependapat 

bahwa human capital terdiri dari kecakapan-kecakapan yang diperoleh melalui 

pendidikan dan berguna bagi semua anggota masyarakat Kecakapankecakapan 

tersebut merupakan kekuatan utama bagi pertumbuhan ekonomi.  

Disamping masih adanya perbedaan pendapat mengenai konsep human 

capital, juga terdapat perbedaan pendapat mengenai pengukurannya. Menurut 

Mary Jean Bowman perbedaan pendapat tersebut bersumber pada dua hal, yaitu 

pertama mengenai persoalan apakah kapital ( human capital ) itu sebagai 

persediaan ( store ) ataukah sebagai input terhadap produksi. Kedua, berkenaan 

dengan pembobotan. Dalam pembobotan ni terlihat adanya upayaupaya untuk 

memperlakukan ukuran-ukuran kuantitatif dan kualitatif dalam satuan-satuan 

human capital. Namun belum ada kesepakatan mengenai perlakuan pengukuran 

kuantitatif dalam human capital. Suatu ukuran pendidikan yang diwujudkan 

dalam labor force dapat digunakan untuk mengubah kualitas menjadi kuantitas. 

Komponen-komponen pendidikan kemudian menjadi variabel yang spesifik 

yang dapat dibandingkan dengan kapital fisik, dan ukuran angkatan kerja dalam 

pertumbuhan ekonomi. Sebagai konsekuensinya, maka satuan kapital 

didefinisikan dalam pengertian yang terbatas, yaitu dalam labor force 
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3. Teori Profesionalisme (Profesionalisme Theory) 

Kalbers dan Fogarty 1995 mengatakan bahwa pekerjaan yang 

memenuhi beberapa kriteria disebut profesi, sedangkan atribut individual 

penting tanpa melihat apakah pekerjaan tersebut merupakan sebuah profesi atau 

tidak disebut dengan profesionalisme. Institut Akuntan Publik Indonesia tahun 

2011 mengatakan bahwa ada tiga kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur 

profesional atau tidaknya seseorang. Kriteria tersebut diantaranya adalah 

memiliki kemampuan melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, 

melaksanakan tugas atau profesi dengan menetapkan standar baku di bidang 

yang sedang dijalankan / bersangkutan, dan mematuhi etika profesi yang 

ditetapkan pada saat menjalankan tugas profesinya. Profesi dan profesionalisme 

merupakan dua hal yang berbeda. Profesi merupakan jenis pekerjaan yang 

memenuhi beberapa kriteria, sedangkan profesionalisme merupakan suatu 

atribut individual yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan profesi 

atau tidak (Kalbers dan Fogaty, 1995:72). Vroom 1964 juga mengemukakan 

bahwa profesionalisme mempengaruhi kinerja karyawan serta motivasi kerja 

merupakan kemauan individu untuk berusaha dalam upaya mencapai tujuan 

perusahaan dan memenuhi kebutuhannya. Auditor yang profesional berarti 

auditor yang selalu bersikap netral dan tidak pernah mengkaitkan urusan 

pekerjaan dengan masalah pribadi, tidak meninggalkan tugas mengaudit begitu 

saja, dan tidak membanding – bandingkan klien satu dengan klien lainnya. 

Semakin profesional auditor maka semakin baik pula kualitas audit yang 

dihasilkan oleh auditor tersebut.  

4. Kualitas Audit  

Prosels auldit melmainkan pelran pelnting dalam opelrasi bisnis apa puln. 

Auldit adalah meltodel ulntulk melnyeldiakan data yang andal telntang opelrasi 

kelulangan sulatul bisnis. Istilah "aulditor" melngacul pada individul ataul organisasi 

yang belrtanggulng jawab ulntulk mellakulkan auldit dan melmastikan kelakulratannya. 

Ada banyak bobot yang ditelmpatkan pada hasil auldit yang digulnakan selbagai 

dasar ulntulk pelnilaian manajelrial, dan pelndapat aulditor dalam hal ini sangat 

belrharga. Sofiel, Winda, dan Khomsiyah (2014). Melnulrult SPAP (2013), auldit 
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haruls dilakulkan olelh satul ataul lelbih individul delngan kelahlian telknis dan 

pellatihan yang melmadai selbagai aulditor, dan aulditor haruls belrhati-hati dan telliti 

dalam mellakulkan auldit dan melnyulsuln laporan, selbagaimana dinyatakan dalam 

keltiga. standar ulmulm (pelrhatian meldis yang telpat) Aulditor multul intelrnal , 

elkstelrnal ataul tim auldit mellakulkan auldit multul ulntulk melmelriksa sistelm multul 

selcara sistelmatis. Aulditor ditulgaskan ulntulk melnyatakan pelndapat atas 

kelwajaran laporan kelulangan manajelmeln dalam belntulk laporan kelulangan yang 

belrkulalitas, Melnulrult pelnellitian Hamid (2013), auldit kulalitas adalah auldit yang 

dilakulkan olelh pihak keltiga yang objelktif yang melmiliki kelahlian yang 

dipelrlulkan dan kelmaulan ulntulk melmbelrikan ulmpan balik yang juljulr. Aulditor 

yang kompelteln adalah selselorang yang melngeltahuli pelrkelmbangan telknologi 

telrkini, melngeltahuli, dan melngikulti, praktik auldit standar, dan melnggulnakan 

telknik pelngambilan sampell yang telpat. Namuln, aulditor indelpelndeln adalah orang 

yang, seltellah melnelmulkan pellanggaran, akan mellaporkannya selcara indelpelndeln. 

Kompeltelnsi aulditor melnelntulkan baik kelmulngkinan bahwa melrelka akan 

mellaporkan pellanggaran maulpuln indelpelndelnsi aulditor. Rosnidah (2010) 

melndelfinisikan kulalitas auldit selbagai seljaulh mana auldit dilakulkan selsulai 

delngan standar, melmulngkinkan pelngulngkapan dan pellaporan pellanggaran 

klieln. Tuljulan auldit adalah ulntulk melmvalidasi laporan kelulangan olelh pihak 

indelpelndeln ulntulk melngulrangi pelrbeldaan antara informasi yang dimiliki olelh 

manajelr dan pelmelgang saham. Jika auldit melmelnulhi selmula kritelria ulntulk auldit 

kulalitas, kita dapat melngatakan bahwa itul dilakulkan selcara elfelktif. Istilah 

"kulalitas auldit" digulnakan ulntulk melnggambarkan selbelrapa baik auldit dilakulkan 

selsulai delngan standar, melmulngkinkan aulditor ulntulk melngulngkapkan dan 

mellaporkan seltiap pellanggaran klieln. Auldit di Indonelsia dilaksanakan selsulai 

delngan Standar Profelsional Akulntan Pulblik. Keltidakpastian dapat dikulrangi 

mellaluli auldit kulalitas. Karelna kulalitas auldit sellalul melnjadi topik hangat bagi 

komulnitas akulntansi, pelmelrintah, masyarakat, dan invelstor, pelnting ulntulk telruls 

ditingkatkan (Tandiontong, 2016:83).  

5. Rotasi Auditor 

Pelrulbahan KAP dapat dibagi melnjadi dula katelgori: yang diamanatkan 

olelh ulndang-ulndang dan yang dibulat karelna alasan lain. Rotasi KAP selcara 



 18 

sulkarella olelh pelrulsahaan delngan laporan kelulangan yang tellah diauldit akan 

melnyelbabkan pelnulrulnan nilai finansial, namuln hal ini dapat dimitigasi delngan 

melngakhiri pelriodel rotasi KAP dalam waktul yang rellatif singkat. Delngan 

delmikian, aulditor dapat telruls belrpikir selndiri keltika melmelriksa selmulanya. 

Delngan melmbelrlakulkan rotasi wajib, pelmelrintah belrharap dapat melmbelrikan 

kelsan indelpelndelnsi aulditor yang lelbih belsar. Pelrulsahaan haruls mellakulkan rotasi 

auldit ulntulk melncelgah hilangnya imparsialitasnya selbagai aulditor. Sulatul 

organisasi diharulskan ulntulk mellakulkan rotasi auldit, yang julga dikelnal selbagai 

relgullasi pelrgantian aulditor. Pelnyellelnggaraan jasa akulntan pulblik diatulr dalam 

Pelratulran Melntelri Kelulangan Relpulblik Indonelsia No. 17/PMK.01/2008. Pasal 3 

ayat 1 Pelratulran ini melnyatakan bahwa kantor akulntan pulblik dapat melnjabat 

selbagai aulditor ulmulm sulatul elntitas paling lama 6 (elnam) tahuln bulkul belrtulrult-

tulrult dan akulntan pulblik pelrorangan dapat melnjabat dalam jabatan ini paling 

lama tiga kali(3) anggaran belrtulrult-tulrult. Akulntan pulblik kini diatulr olelh 

Pelratulran Pelmelrintah No. 20/2015 yang ditelrbitkan pada tahuln 2015, 

pelrsyaratan pelnulnjulkan aulditor barul masih belrlakul. Mullai tahuln 2015, KAP 

tidak telrbatas hanya pada KAP selbagaimana telrcantulm dalam Pasal 11 Ayat 1 

PP No. 20/2015. Batasan ini hanya belrlakul bagi Akulntan Pulblik dan belrlakul 

ulntulk jangka waktul 5 tahuln bulkul. Tuljulan dari pelriodel rotasi yang diamanatkan 

ini adalah ulntulk melningkatkan standar auldit. Klaim ini didasarkan pada prelmis 

bahwa aulditor kelhilangan objelktivitas selmakin lama ia belkelrja delngan satul 

klieln. Kulalitas auldit, bagaimanapuln, dapat melndelrita karelna kulrangnya kelahlian 

jika karyawan selcara telratulr dirotasi. Pultulsan ini belrarti bahwa seltellah jangka 

waktul ulndang-ulndang belrlalul, pelrulsahaan haruls melncari aulditor dan Kantor 

Akulntan Pulblik barul. Ulntulk hasil kulalitas seltinggi mulngkin, indelpelndelnsi 
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aulditor julga haruls dipelrtahankan. Melngingat delfinisi di atas, tampaknya masulk 

akal ulntulk melnyimpullkan bahwa rotasi auldit adalah atulran yang dirancang 

ulntulk melmastikan bahwa aulditor sellalul belrtindak tidak melmihak, melnjamin 

kulalitas auldit seltinggi mulngkin dan melncelgah kolulsi antara aulditelel.  

6. Fee Auditor  

Ulntulk melndapatkan pelrikatan dari klieln ataul pihak lain, aulditor dapat 

melnawarkan ataul melnelrima komisi auldit, yang didelfinisikan olelh Agoels (2012) 

selbagai imbalan dalam belntulk ulang ataul belntulk lainnya. Dalam kelbanyakan 

kasuls, aulditor akan melmbelbankan biaya ulntulk layanan melrelka selbellulm 

melmullai prosels auldit, teltapi hal ini tidak sellalul telrjadi (Rohman, 2014). Karelna 

relndahnya felel auldit, konflik kelpelntingan pribadi dapat delngan muldah mulncull 

keltika melmelriksa laporan kelulangan yang dapat melngakibatkan tidak ditaatinya 

kodel eltik profelsi Akulntan Pulblik, selbagaimana dijellaskan selsulai Pasal 2 

Pelratulran telntang Tata Kelrja Ikatan Akulntan Pulblik Indonelsia Tahuln 2016, Olelh 

karelna itul, akulntan pulblik pelrlul melngambil tindakan pelncelgahan delngan 

melmbelbankan biaya yang wajar ulntulk pelmelriksaan laporan kelulangannya. 

Delngan kata lain, tidak ada julmlah yang diteltapkan ulntulk biaya auldit; mellainkan 

sangat belrvariasi dari satul auldit kel auldit belrikultnya. Pelratulran IAI hanya 

melnyatakan bahwa felel ulntulk auldit dapat belrbelda belrdasarkan seljulmlah faktor, 

telrmasulk sifat pelkelrjaan yang dilakulkan, tingkat kelsullitan yang telrlibat, sulmbelr 

daya yang dibultulhkan, dan tarif yang diteltapkan olelh Kantor Akulntan Pulblik 

(KAP), dan pelrtimbangan profelsional lainnya. Anggota KAP tidak 

dipelrbolelhkan ulntulk melncari bisnis delngan tarif iklan yang celndelrulng 

melncorelng relpultasi profelsi. Akulntan Pulblik haruls melmpelrhatikan kritelria 
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belrikult ulntulk melnghitulng biaya auldit selsulai delngan Kelpultulsan 

No.KElP.024/IAPI/VII/2008 yang dikellularkan olelh Ikatan Akulntan Pulblik 

Indonelsia (IAPI) pada tanggal 2 Julli 2008 ulntulk melneltapkan kelbijakan ulntulk 

mellakulkannya. indelpelndelnsi, kelahlian, tanggulng jawab yang mellelkat pada 

pelkelrjaan yang dilakulkan, komplelksitas pelkelrjaan, waktul yang dibultulhkan dan 

digulnakan selcara elfelktif olelh Akulntan Pulblik ulntulk melnyellelsaikan 

pelkelrjaannya, selrta dasar pelneltapan felel yang diselpakati; kelbultulhan klieln; tulgas 

dan tanggulng jawab belrdasarkan hulkulm; dan imbalan yang diselpakati olelh 

Akulntan Pulblik. Seltellah melnyellelsaikan auldit, akulntan pulblik dikompelnsasi 

delngan biaya; belsarnya biaya ini ditelntulkan olelh seljulmlah faktor, telrmasulk 

tingkat kelsullitan pelkelrjaan, pelngeltahulan dan pelngalaman yang dipelrlulkan ulntulk 

melnyellelsaikan auldit, dan strulktulr biaya KAP.  

7. Kompetensi Auditor 

Kompeltelnsi adalah pelndidikan, pelngeltahulan, pelngalaman, dan/ataul 

kelahlian yang dimiliki selselorang, baik telntang pelmelriksaan maulpuln telntang hal-

hal ataul bidang telrtelntul, celrmat dan selksama SPKN (2017). BPK haruls 

melnelntulkan kompeltelnsi yang dibultulhkan ulntulk melmastikan aulditor melmiliki 

kelahlian yang selsulai ulntulk mellakulkan pelnulgasan pelmelriksaan. Aulditor haruls 

melmellihara kompeltelnsinya mellaluli pelndidikan profelsional belrkellanjultan paling 

singkat 80 (dellapan pullulh) jam dalam 2 (dula) tahuln. Melnulrult Rai (2008, hlm.63) 

kompeltelnsi aulditor adalah kulalifikasi yang dibultulhkan olelh aulditor ulntulk 

mellaksanakan auldit kinelrja delngan belnar. Ulntulk melmpelrolelh kompeltelnsi 

telrselbult dibultulhkan pelndidikan dan pellatihan bagi aulditor kinelrja, yang dikelnal 

delngan pelndidikan profelsional belrkellanjultan.  
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8. Profesionalisme Auditor  

Profelsionalismel melrulpakan kelahlian, kelmampulan, selrta komitmeln 

profelsi dalam mellaksanakan tulgas. Pelrilakul telrselbult dalam diri aulditor telrcantulm 

antara lain kompeltelnsi, skelptismel handal selrta indelpelndelnsi bisa pelngarulhi multul 

auldit. Selrta riselt dari( Cita Delwi&amp; Ramantha, 2019) pulla belrkata kalaul 

profelsionalismel melmpulnyai pelngarulh positif pada multul auldit. Dimana telruls 

melnjadi belsar pelrilakul profelsionalismel yang dipulnyai aulditor hingga helndak 

tingkatkan multul auldit. Sellain profelsionalismel faktor lainnya adalah 

Indelpelndelnsi pada selselorang aulditor ialah pelrihal yang sangat belrarti. 

Alasannya, selselorang aulditor wajib belrtabiat neltral selrta tidak melmihak pihak 

manapuln. Indelpelndelnsi ialah keljuljulran yang dipulnyai aulditor dalam melmikirkan 

kelnyataan selrta melrulmulskan kelnyataan dan mellaporkan pelndapatnya delngan 

pelrtimbangan yang objelktif( Mullyadi, 2013). Indelpelndelnsi pada selorang aulditor 

ialah pelrihal yang sangat belrarti. Alasannya,  aulditor wajib belrtabiat neltral selrta 

tidak melmihak pihak manapuln. Tidak hanya indelpelndelnsi, kritelria lain yang 

sangat belrarti ulntulk selselorang aulditor ialah melmpulnyai pelngeltahulan lulas yang 

belrkaitan delngan auldit selrta melmpulnyai ulraian telntang kodel eltik profelsi aulditor. 

Kulalitas auldit melrulpakan pelrihal yang wajib dicelrmati ulntulk selselorang akulntan 

pulblik. Bagi Del Angello( 1981), kulalitas auldit didelfinisikan selbagai probabilitas, 

selselorang aulditor melnciptakan selrta melmbelri tahul telntang telrdapatnya selsulatul 

pellanggaran dalam sistelm akulntansi klielnnya. Hasil kulalitas auldit digulnakan 

bulat tingkatkan kreldibilitas laporan kelulangan pelnggulna data akulntansi selhingga 

bisa kulrangi relsiko data kelulangan yang tidak kreldibell dalam laporan kelulangan 

ulntulk pelnggulna laporan kelulangan spelsialnya invelstor Rohman,( 2014). 
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9. Ukuran KAP   

Ulkulran pelrulsahaan klieln ditelntulkan olelh total aselt, pelnjulalan tahulnan, 

dan kapitalisasi pasarnya. Selbulah pelrulsahaan lelbih belsar jika total aselt, 

pelnjulalan, dan kapitalisasi pasarnya lelbih tinggi. Selmakin belsar kapitalisasi 

pasar pelrulsahaan, aselt, modal yang diinvelstasikan, pelnjulalan, dan aktivitas 

moneltelr selcara kelsellulrulhan, selmakin telrkelnal di mata pulblik. Wijayani, (2011). 

(2011). Dalam pelngatulran ini, selharulsnya muldah ulntulk melnggambarkan beltapa 

pelntingnya data dan pelngawasan auldit. Akibatnya, pelningkatan kulalitas auldit 

akan melmiliki elfelk yang lelbih belsar pada bisnis kelcil daripada bisnis belsar, yang 

kulalitas kontrol sulpelriornya melngulrangi signifikansi elfelk telrselbult. Agar 

belrhasil, ulsaha kelcil melmbultulhkan pelnggulna laporan kelulangan melrelka ulntulk 

melmiliki kelyakinan bahwa tidak ada informasi pelnting yang hilang dari laporan. 

Bisnis kelcil bisa melndapatkan kelulntulngan belsar dari kelpelrcayaan ini karelna 

melmbantul melningkatkan kelsadaran pulblik akan melrelk melrelka dan melnarik 

invelstor barul. Pelrulsahaan belsar yang tellah melngulmpullkan banyak pelrhatian 

meldia bisa melndapatkan kelulntulngan belsar dari kelpelrcayaan selmacam ini dari 

pulblik invelstasi. Akibatnya, layanan auldit ulntulk bisnis kelcil dipandang selbagai 

kulalitas yang lelbih tinggi daripada ulntulk bisnis yang lelbih belsar. Seltellah 

melninjaul delfinisi yang dibelrikan, melnjadi jellas klieln pelrulsahaan itul Ulkulran 

pelrulsahaan dapat ditelntulkan olelh seljulmlah kritelria yang belrbelda, telrmasulk total 

aselt, nilai pasar saham, ulkulran log, dll. Bisnis belsar, melnelngah, dan kelcil adalah 

tiga katelgori belsar ulkulran pelrulsahaan. Pelrulsahaan yang lelbih belsar, yang 

melmiliki lelbih banyak sulmbelr daya ulntulk melndulkulng klaim jaminannya 

telntang masa delpan bisnis, kelmulngkinan akan melmilih pelrulsahaan auldit yang 

lelbih belsar. Selbaliknya, pelrulsahaan yang lelbih kelcil kelmulngkinan akan melmilih 
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KAP yang lelbih kelcil ulntulk melmangkas biaya, melskipuln kulalitas auldit yang 

dipelrolelhnya akan baik teltapi tidak selbaik yang telrseldia ulntulk pelrulsahaan yang 

lelbih belsar.  

 

10. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No Pelnullis  Variabell  Hasil Pelnellitian  

1. Amahalul Nelstor 

Ndulbulisi, Belatricel 

O. Elzelchulkwul 

(2017) 

Felel auldit, ulkulran 

pelrulsahaan  

Ada hulbulngan 

yang signifikan 

antara felel auldit 

telrhadap kulalitas 

auldit, tidak ada 

hulbulngan yang 

signifikan antara 

ulkulran 

pelrulsahaan 

telrhadap kulalitas 

auldit 

2. Andriani dan 

Nulrsiam (2017) 

Felel auldit, auldit telnulrel, 

rotasi auldit dan relpultasi 

auldit 

Felel auldit 

belrpelngarulh 

positif telrhadap 

kulalitas auldit, 

auldit telnulrel 
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belrpelngarulh 

positif telrhadap 

kulalitas auldit, 

rotasi auldit 

belrpelngarulh 

positiftelrhadap 

kulalitas auldit 

dan relpultasi 

auldit 

belrpelngarulh 

positif telrhadap 

kulalitas auldit 

3. David Kalulgeldan 

Rahmita Dwinelsia 

Papultulngan (2018) 

Masa Pelrikatan Auldit, 

Rotasi Auldit Dan 

Ulkulran Kantor 

Akulntan Pulblik 

Masa pelrikatan 

belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas 

auldit, Rotasi 

aulditbelrpelngarulh 

telrhadap kulalitas 

auldit, Ulkulran 

KAP 

belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas 

Auldit 

4. Salsabila Maisyarah 

(2018) 

Rotasi KAP, Felel auldit Rotasi KAP 

tidak 
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belrpelngarulh 

telrhadap 

Kulalitas Auldit, 

Felel auldit 

belrpelngarulh 

telrhadap 

Kulalitas Auldit 

5. Andrelas Belrikang 

dkk (2018) 

Ulkulran Pelrulsahaan 

Klieln dan Rotasi Auldit 

Ulkulran 

pelrulsahaan klieln 

belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas 

auldit, Rotasi 

auldit 

belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas 

auldit. 

6. Aldona Nakita 

Nanda Dan Rina 

Trisnawati (2018) 

Telnulrel Auldit, Ulkulran 

KAP, Rotasi KAP, 

Ulkulran Pelrulsahaan 

Klieln 

Telnulrel Auldit 

belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas 

auldit, Ulkulran 

KAP 

belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas 

auldit, Rotasi 

KAP 
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belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas 

auldit, Ulkulran 

Pelrulsahaan 

Klieln 

belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas 

auldit. 

7. Rahayul elt al., (2020) pelngarulh kompeltelnsi, 

indelpelndelnsi dan 

profelsionalismel 

telrhadap kulalitas auldit. 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa 

kompeltelnsi, 

indelpelndelnsi dan 

profelsionalismel 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap kulalitas 

auldit. Eltika 

aulditor dapat 

melmpelrkulat 

hulbulngan antara 

kompeltelnsi dan 

indelpelndelnsi 

delngan kulalitas 

auldit. Kelmuldian 
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eltika aulditor 

tidak dapat 

melmpelrkulat 

hulbulngan antara 

profelsionalismel 

delngan kulalitas 

auldit. 

 

B. Hipotesis penelitian  

Hipotelsis pelnellitian belrikult dapat dirulmulskan dalam kelrangka teloritis dan 

telmulan pelnellitian selbellulmnya yang belrkaitan delngan masalah yang dihadapi: 

1. Pengaruh Rotasi Auditor Terhadap Kualitas Audit  

Melnulrult telori ini, kelbelradaan sulatul pelrulsahaan digambarkan olelh 

kelwajiban rotasi dari suldult pandang telori kelagelnan. Tuljulannya secara 

melnyellulrulh pelrulsahaan ini adalah ulntulk melnjellaskan hal-hal selpelrti melngapa 

pelrulsahaan ada, bagaimana melrelka belrhulbulngan delngan klieln, bagaimana 

strulktulr intelrnal melrelka melmpelngarulhi kinelrja melrelka, dan bagaimana 

heltelrogelnitas tindakan melrelka melmpelngarulhi kinelrja itul. Pelrulsahaan julga 

belkelrja ulntulk melningkatkan kulalitas laporan kelulangan yang diauldit dalam 

ulpaya ulntulk melmelnangkan lelbih banyak invelstor dan pelnggulna laporan 

kelulangan. Selhingga bisnis melnggulnakan auldit rotasi mitra ulntulk melndapatkan 

kreldibilitas dari melrelka yang melngandalkan laporan kelulangannya. Pelrulsahaan 

diharulskan melnjalani rotasi auldit seltiap belbelrapa tahuln selkali, dan selbagai 

bagian dari prosels ini, melrelka haruls melngganti kantor akulntan pulblik yang 
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melnangani pelmbulkulannya (Pelrdana, 2014). Pelratulran Pelmelrintah No. 20/2015 

telntang Pelrilakul Akulntan Pulblik Melnelmpatkan Pelrsyaratan Rotasi Selcara 

Wajib pada KAP. Pasal 11 ayat 1 PP No. 20/2015 melnjellaskan bahwa mullai 

tahuln 2015, KAP tidak lagi hanya selbatas mellakulkan auldit pelrulsahaan. Batasan 

ini hanya belrlakul bagi Akulntan Pulblik dan belrlakul ulntulk jangka waktul 5 tahuln 

bulkul. Rotasi auditor diharapkan agar tidak telrjadi ikatan pribadi antara 

pelrulsahaan delngan aulditor, karelna dapat melngganggul intelgritas auldit. Hasilnya, 

dapat disimpullkan bahwa kulalitas auldit yang dihasilkan olelh akulntan pulblik 

melningkat seliring delngan tingkat rotasi auditor pelrulsahaan yang melningkatkan 

pelnggulnaan jasa akulntan pulblik. melmbulrulk kel arah nelgatif. Bulkti di atas 

melnulnjulkkan bahwa rotasi auditor belrpelngarulh telrhadap kulalitas auldit. 

Pelnellitian Rohman (2014) melnulnjulkkan bahwa rotasi auldit melningkatkan 

kulalitas auldit, selhingga pelnellitian ini melmbelrikan bulkti elmpiris ulntulk klaim ini. 

Sellain itul, rotasi auldit melningkatkan kulalitas auldit, selpelrti yang dikelmulkakan 

olelh Andriani dan Nulrsiam (2017) dan Andrelas Belrig elt al (2018). Lelbih lanjult, 

Salsabila (2018) melnulnjulkkan bahwa rotasi auditor tidak belrdampak pada 

pelnjulalan auldit. Hipotelsis keldula adalah selbagai belrikult belrdasarkan informasi 

yang disajikan di atas: 

 

       H1: Rotasi Auditor Belrpelngarulh Positif Telrhadap Kulalitas Auldit  

2. Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit 

             Melnulrult Jelnseln dan Melckling (1976) telori kelagelnan (agelncy thelory), 

selbulah organisasi adalah jaringan kontrak dari prinsipal dan ageln. Kelpelntingan 

kelagelnan aulditor mellipulti, teltapi tidak telrbatas pada, pelrlul melmbelnarkan suldult 
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pandangnya delngan melmbelbankan biaya auldit yang telrlalul tinggi ulntulk 

melmastikan auldit yang andal, dan melnghindari masalah. Selmelntara telori 

kelagelnan dan telori biaya transaksi belrpulsat pada kontrak, fokuls telori biaya 

transaksi adalah antara akulntan pulblik dan klieln melrelka. Hartadi, (2012). Ulntulk 

melnjellaskan bagaimana para pihak dalam kontrak dapat melrancang pelrjanjian 

ulntulk melminimalkan biaya dalam melnghadapi asimeltri informasi dan 

keltidakpastian adalah tuljulan ultama dari telori gelnelsis. Itullah melngapa inti dari 

telori kelagelnan adalah melnelmulkan solulsi ulntulk komplikasi kolaborasi antara 

kellompok delngan tuljulan yang belrbelda. Hartadi, (2012). (2012). Vulniarti (2011) 

melnulnjulkkan bahwa Biaya auldit digulnakan ulntulk melningkatkan kulalitas auldit. 

Pelningkatan biaya auldit dan pelrkiraan biaya opelrasi yang dipelrlulkan dalam 

rangka mellaksanakan prosels auldit belrkorellasi positif delngan kulalitas auldit. 

Ndulbulisi dan Elzelchulkwul (2017) melnelmulkan auldit felel belrkorellasi signifikan 

delngan kulalitas auldit. Pelnelliti Nindita dan Sirelgar (2012) melnelmulkan bahwa 

jika kondisi pelrulsahaan tidak melngulntulngkan, manajelmeln tidak akan selcara 

rasional melmilih aulditor yang belrkulalitas tinggi dan melmbayar felel yang tinggi. 

Kraulb (2015) melnelmulkan bahwa biaya auldit melmiliki elfelk korosif telrhadap 

kulalitas auldit. Hipotelsis belrikult dapat dibulat, belrdasarkan bulkti yang dibelrikan 

olelh Gammal (2012), yang melmbulktikan bahwa pelrulsahaan belsar dan bank 

Lelbanon belrseldia melmbayar biaya auldit yang tinggi ulntulk melmastikan bahwa 

ulang melrelka dibellanjakan delngan baik ulntulk aulditor yang melmelnulhi syarat. 

 

H2: Felel Auldit Belrpelngarulh Positif Telrhadap Kulalitas Auldit 
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3. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas Audit 

Dalam  pelnellitian  ini  variabell  kompeltelnsi  diulkulr  melnggulnakan  dula  

indikator  yaitul pelngeltahulan   dan   pelngalaman.   Aulditor   yang   melmiliki   

pelngeltahulan   yang   lulas   dan pelngalaman  yang  melmadai  maka  akan  

melnghasilkan  kulalitas  auldit  yang  baik.  Kompeltelnsi aulditor  dinilai  pelnting  

ulntulk  selorang  aulditor  yang  akan  mellaksanakan  tulgasnya. Kompeltelnsi adalah 

pelngeltahulan, keltelrampilan dan julga kelmampulan yang dibultulhkan olelh 

selselorang dalam melnjalankan pelkelrjaannya (Mayasari,2010). Kompeltelnsi julga 

dapat dipelrolelh dari pelngalaman yang sellama melnjalankan tulgasnya. Sellain 

dipelrolelh dari pelngalaman kompeltelnsi julga bisa mellaluli Lelmbaga Selrtifikasi 

Profelsi (LSP). Belbelrapa pelnellitian telrdahullul selpelrti pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Alim dkk(2007); Elfelndy (2010) dan Rulmelngan (2014), melnyatakan bahwa 

kompeltelnsi belrpelngarulh positif telrhadap kulalitas auldit. Maka dapat dikatakan 

bahwa selorang aulditor yang melmiliki kompeltelnsi yang tinggi akan melnghasilkan 

kulalitas auldit yang lelbih baik. (Rulmelngan,2014). Hal telrselbult diselbabkan 

kompeltelnsi yang tinggi akan melnjadikan aulditor melmiliki lelbih banyak 

pelngeltahulan dalam bidang yang digellultinya, maka aulditor telrselbult akan dapat 

melngelrti masalah-masalah yang ditelmuli selcara lelbih melndalam. Lain halnya 

delngan aulditor yang melmiliki kompeltelnsi yang relndah. Apabila selorang aulditor 

melmiliki kompeltelnsi yang relndah akan melnghadapi kelsullitan ulntulk melnelmulkan 

telmulan masalah (Nulgrahini,2015). Jadi kompeltelnsi melnelntulkan kelbelrhasilan 

selorang aulditor dalam mellaksanakan tulgasnya.   

      H3: Kompeltelnsi Belrpelngarulh Positif telrhadap Kulalitas Auldit 
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4. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit. 

Profelsionalismel adalah kelmampulan, kelahlian, dan komitmeln profelsi 

dalam melnjalankan tulgas. Sikap telrselbult dalam diri aulditor telrmasulk diantaranya 

kompeltelnsi, skelptismel profelsional dan indelpelndelnsi dapat melmpelngarulhi 

kulalitas auldit. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan Elfelndy (2010), 

Sulgiarmini dan Datrini (2017) dan Winda (2014) yang melnyimpullkan bahwa 

kompeltelnsi belrpelngarulh telrhadap kulalitas auldit yang dihasilkan. Namuln 

disamping itul pelnellitian yang dilakulkan Selnjaya dan Firnanti (2017), Maharany 

dkk (2016) dan Afriyani dan Anulgelrah (2014) kompeltelnsi tidak belrpelngarulh 

telrhadap kulalitas auldit dan Tarigan dan Sulsanti (2013) dalam pelnellitiannya 

melnyelbultkan bahwa pelngarulh kompeltelnsi telrhadap kulalitas auldit adalah nelgatif 

signifikan. Dalam pelnellitiannya Hal ini julga dipelrkulat delngan hasil pelnellitian 

dari (Minar & Andrianti, 2019) yang melngatakan bahwa kelmampulan profelsional 

belrpelngarulh signifikan telrhadap kulalitas hasil auldit intelrnal. Delngan koelfisieln 

relgrelsi belrarah positif yang melnulnjulkkan bahwa selmakin baik kelmampulan 

profelsional maka akan belrdampak pada kulalitas hasil auldit intelrnal yang selmakin 

tinggi pulla selbaliknya selmakin bulrulk kelmampulan profelsional maka akan 

belrdampak pada kulalitas hasil auldit intelrnal yang selmakin relndah. Dan 

pelnellitian dari (Cita Delwi & Ramantha, 2019) julga melngatakan bahwa 

profelsionalismel melmiliki pelngarulh positif pada kulalitas auldit. Dimana selmakin 

tinggi sikap profelsionalismel yang dimiliki aulditor maka akan melningkatkan 

kulalitas auldit. 

       H4: Profelsionalismel Belrpelngarulh Positif telrhadap Kulalitas Auldit 
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5. Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Kualitas Audit  

Satul ataul lelbih pihak (prinsipal) melngadakan kontrak delngan pihak 

keltiga (ageln) di mana ageln dibelrikan welwelnang ulntulk belrtindak atas nama 

prinsipal delngan imbalan pelmbayaran (Jelnseln & Melckling, 1976). Hak ulntulk 

belrtindak delmi kelpelntingan telrbaik prinsipal keltika melmbulat kelpultulsan 

pelnting. Komplelksitas melnjalankan bisnis dan kelselnjangan yang selmakin belsar 

antara manajelmeln dan kelpelmilikan tellah melnyelbabkan kelnaikan biaya agelnsi, 

yang coba dikulrangi olelh pelrulsahaan belsar. Akibatnya, administrasi akan 

melmprioritaskan melmpelrtahankan aulditornya ulntulk melncelgah pelningkatan 

biaya agelnsi. Salah satul indikator pelrtulmbulhan yang selhat adalah ulkulran 

pelrulsahaan. Keltika selbulah pelrulsahaan tulmbulh kel ulkulran yang signifikan, itul 

adalah indikator yang baik bahwa ia dapat melngellola opelrasinya selcara elfelktif. 

Pelran yang dimainkan manajelr dalam melwuljuldkan hal ini tidak dapat diabaikan. 

Ulntulk melmastikan bahwa proyelk pelrulsahaan belsar belrjalan selsulai relncana, para 

pelmimpinnya akan melngandalkan spelsialis di bidang yang rellelvan (pelmilik 

bisnis). Pelrulsahaan belsar lelbih mampul melngatasi badai kelulangan dan 

mellanjultkan opelrasi. Kelmampulan pelrulsahaan ulntulk belrtahan dalam bisnis dapat 

disimpullkan dari ulkulrannya, yang nilainya dihitulng delngan logaritma natulral 

dari total aseltnya. Selmakin belsar total aselt pelrulsahaan, selmakin belsar dianggap 

ulntulk melmastikan kellangsulngan hidulpnya selndiri. Keltika selbulah pelrulsahaan 

belrada pada skala yang lelbih kelcil, sulmbelr daya manajelmelnnya julga lelbih 

telrbatas. Dapat disimpullkan bahwa akulntan pulblik akan melnghasilkan auldit 

delngan kulalitas yang lelbih tinggi ulntulk pelrulsahaan yang lelbih belsar daripada 

ulntulk pelrulsahaan yang lelbih kelcil, dan selbaliknya. Selpelrti yang ditulnjulkkan 

olelh pelnellitian Felbriyanti dan Melrtha (2014) selbellulmnya, hasil invelstigasi ini 
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melndulkulng hipotelsis bahwa kulalitas auldit melnulruln seliring delngan 

melningkatnya ulkulran pelrulsahaan. Ada korellasi yang signifikan selcara statistik 

antara ulkulran pelrulsahaan dan kulalitas auldit, selpelrti yang ditulnjulkkan olelh 

pelnellitian Darya (2012), Andrelas Belrig elt al. (2018), dan Aldona dan Rina 

(2018). Kulalitas auldit melningkat selbanding delngan ulkulran pelrulsahaan. Keltika 

selbulah pelrulsahaan tulmbulh, ia melnjadi lelbih sadar akan kelbultulhan ulntulk 

melmpelrtahankan relpultasinya dari telkanan pulblik. Selmelntara itul, Ndulbulisi dan 

Elzelchulkwul (2017) melnyatakan bahwa telrlelpas dari ulkulran pelrulsahaan, kulalitas 

auldit teltap tidak belrulbah. Belrikult ini adalah hipotelsis kelelmpat yang dapat ditarik 

dari tiga hipotelsis selbellulmnya: 

H5: Ulkulran Pelrulsahaan Belrpelngarulh Positif Telrhadap Kulalitas Auldit.  

Gambar 2. 1 
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